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Assaalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

}d1oeH @

o Allhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat
dé_karunianya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta
sai%m semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa
islacmi dalam kehidupan manusia sampai sekarang. Dengan izin Allah SWT,
peﬁylis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul: Manajemen Kepala
Seiolah Dalam Melaksanakan Program Literasi di Sekolah Menengah Atas
Ne?;eri 14 Pekanbaru, tersusun hingga selesai sebagai persyaratan untuk
mg);?nperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Manajemen Pendidikan
Isfam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, doa, usaha, bimbingan,
dorongan, dan bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan
dan kemurahan hati kepada penulis. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada yang tercinta dan tersayang yaitu kedua orang tua
penulis Ayahnda Abdul Manaf dan Ibunda Indra Wati serta adik saya Alya Mai
Syarah beserta seluruh keluarga besar penulis yang tidak bisa disebutkan satu-
pegatu atas setiap perjuangan, tetesan keringat, serta doa mendukung saya meraih

ci@-cita menyelesaikan studi perkuliahan ini.
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& Selain itu, penulis juga mendapat bantuan baik moril maupun materil. Pada

kegempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:

1.§ Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag. sebagai Rektor Universitas Islam Negeri
= Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati,M.Ag. sebagai Wakil
E.Rektor I, Dr. H. Mas*“ud Zein,M.Pd. sebagai Wakil Rektor II, dan Edi
Lé Erwan,S.Pt., M.Sc., Ph.D, Sebagai Wakil Rektor Ill Universitas Islam Negeri
§Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses
= perkuliahan.

2.3)Dr. Kadar M.Ag., sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr.

g Zarkasih, M.Ag., sebagai Wakil Dekan I, Dr. Zubaidah Amir MZ, M. Pd.,
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“,Q_Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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< Sultan Syarif Kasim Riau.

4.§Rini Setyaningsih, M.Pd, sebagai Penasehat Akademik yang telah
5 memberikan masukan dan dorongan yang tidak terhingga bagi penulis

5.0 Dr. Hj Yuliharti, M,Ag, sebagai Pembimbing Skripsi yang telah memberikan
?banyak motivasi, masukan, bimbingan dan pengarahan selama penyusunan
g skripsi ini.

6. Segenap Dosen dan Karyawan Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

7. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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| biasa ,angan dan pertanyaan waktu yang

(untuk urusan yang lain).
(QS. Al-Insyirah,6-8)
perasaanmu sebagai manusia”
(Hindia)

viii

MOTTO
ka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. maka apabila
Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap”

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras
“Hidup bukan saling mendahului , bermimpilah sendiri sendiri”

Semua jatuh bangun mu ha
“menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya rayakan
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ABSTRAK

hamad Igbal, (2023): Manajemen Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan
Program Literasi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekanbaru

w e;d% YeH O

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kepala sekolah dalam
mélaksanakan program literasi di SMA N 14 Pekanbaru. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif — dengan tekenik pengambilan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan utama yakni
kepala sekolah informan pendukung yaitu kepala tim literasi sekolah, guru mata
peﬁjaran. Hasil penelitian menunjukkan manajemen kepala sekolah dalam
metaksanakan program literasi di SMA N 14 Pekanbaru ini secara keseluruhan
sutlah sangat baik mulai dari (a) perencanaan yang dilakukan melakukan analisis
keBlituhan bagi  sekolah,Menentukan kebutuhan  program  bagi
segolah,Menentukan jenis kegiatan literasi, Membuat jadwal khusus literasi ,
Menyediakan fasilitas yang mendorong literasi. (b) pengorganisasiaan yang
dilakukan sudah sesuai dengan membentuk tim literasi,Perekrutan anggota tim
literasi, Pembagian tugas dalam struktur tim literasi. (c) pelaksanakan dalam
pelaksanaan kegiatan literasi semua sudah sesuai perencanaan hanya saja ada
beberapa penghambat dalam pelaksanaan ini seperti minat baca siswa yang rendah
,pengaruh gadget, ,kurangnya dukungan dari lingkungan (d) pengawasan yang
dilakukan kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja tim literasi sebulan sekali ,
melakukan pengawasan terhadap berjalannya program literasi. faktor pendukung
dan penghambat dalam mencapali tujuan yang ditetapkan, faktor pendukung dalam
implementasi program literasi ini yaitu prasarana yang sangat memadai, bahan
bacaan yang tersedia,larangan membawa gadget disekolah, fasilitas yang
mendukung dan SDM yang paham dengan tugasnya yang menjadi faktor
pe:n'_"ghambat dalam implementasi program literasi yaitu minat baca yang
reridah,kurangnya waktu,kurangnya pengembangan kemampuan literasi pada
siszva,penggunaan media sosial dan gadget.

+¥]
tha Kunci: Manajemen, Literasi
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ABSTRACT

ABH @

hamad Iqgbal, (2023): The Headmaster Management in Implementing
Literacy Program at State Senior High School 14
Pekanbaru

dFo

=
QO

w

Thi$ research aimed at determining the headmaster management in implementing
literacy program at State Senior High School 14 Pekanbaru. It was qualitative
deScriptive research. Interview, observation, and documentation were the
teehniques of collecting data. The main informant was the headmaster. The
supporting informants were the head of the school literacy team and subject
teachers. The research findings showed that the headmaster management in
in%lementing literacy program at State Senior High School 14 Pekanbaru was
vety good, starting from (a) the plan carried out by analyzing needs for the school,
detérmining program needs for the school, determining the type of literacy
activities, creating a special literacy schedule, and providing facilities encouraging
literacy; (b) the appropriate organization carried out by forming a literacy team,
recruiting literacy team members, and distributing tasks within the literacy team
structure; (c) the implementation of all literacy activities that was according to the
plan, but there were several obstacles to this implementation, such as low student
reading interest, the influence of gadgets, and lack of support from the
environment; (d) the supervision carried out by the headmaster evaluating the
performance of the literacy team once a month , supervising the running of
literacy program. The factors in achieving the set goals showed that supporting
factors in implementing literacy program were very adequate infrastructure,
available reading materials, prohibition on bringing gadgets at school, supporting
facilities, and human resources understanding their duties; and obstructing factors
in implementing literacy program were low reading interest, lack of time, lack of
dewelopment of literacy skills in students, and use of social media and gadgets.

Ké%(words: Management, Literacy
wn
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BAB |
PENDAHULUAN

ABH @

A. Latar Belakang

Pada masa sekarang ini masih banyak siswa yang kurang memiliki
kesadaran dalam berliterasi. Perlunya dorongan untuk meningkatkan
kemampuan literasi dasar semakin menguat. Karena peserta didik
memerlukan 16 keterampilan agar mampu bertahan dan mampu
berkompetisi hingga tingkat global. Keenam belas keterampilan itu

terangkum menjadi 3 aspek yaitu literasi, kompetensi, dan karakter. Aspek

nery eysns Nin Y!lw eydio

literasi mencakup enam keterampilan antara lain literasi baca-tulis,
numerasi, sains, digital, finansial, budaya dan kewargaan.*

Pengamatan yang dilakukan oleh Perpustakaan Nasional tentang
literasi membaca masyarakat Indonesia yang dilakukan pada tahun 2020,
hasilnya menunjukkan bahwa literasi membaca pada skor 54,17 (kategori
sedang).” Keadaan ini menunjukkan masih lemahnya kesadaran siswa
dalam berliterasi. Meskipun sebenarnya, pemerintah sudah meluncurkan
program literasi sejak akhir tahun 2015 yang dikenal sebagai Gerakan
Literasi Bangsa(GLB),® atau sekarang disebut dengan Gerakan Literasi
Nasional (GLN). Program ini dimaksudkan untuk menumbuh kembangkan
budaya literasi pada ekosistem pendidikan mulai dari keluarga, sekolah,

dan masyarakat dalam rangka pembelajaran sepanjang hayat sebagai

JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}S

! Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah
(Jag?;\rta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Keftidayaan, 2016), him. 7-8.

2 ?Nella Mardiani,Sri Wahyuni, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Upgya Meningkatkan Keterampilan Membaca dan Menulis di SMAN 3 Batusangkar”Jurnal Iimu
Pegpustakaan dan Informasi Islam. vol 1.No.1 (2022), him. 8-14

2 %1 Made Ngurah Suragangga, “Mendidik Lewat Literasi untuk Pendidikan Berkualitas,”
Jutal Penjaminan Mutu 3, no. 2 (2017), him. 63

nery wisey
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upaya untuk meningkatkan kualitas hidup. Selain itu, pendekatan
pembelajaran yang berpihak pada seluruh komponen literasi juga perlu
digunakan untuk memfasilitasi program tersebut.* Optimalisasi suatu
program tidak akan berjalan baik apabila tidak melibatkan seluruh
komponen sekolah. Untuk itu, peran kepala sekolah menjadi semakin
penting karena posisinya sebagai pemangku kebijakan sekaligus ujung
tombak kemajuan sebuah lembaga pendidikan.

Hasil Penelitian Budi Chandra Wicaksono dkk dengan judul
“Manajemen Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca di SD
Negeri Sendangmulyo 04” dapat disimpulkan bahwa (1) perencanaan yang
dilakukan sebagai berikut: penentuan atau penetapan tujuan, pembentukan
tim literasi sekolah, penentuan perencanaan pelaksanaan program,
penentuan sasaran program, melaksanakan identifikasi potensi program,
memiliki perencanaan program literasi. (2) Aspek pengorganisasian SDN
Sendangmulyo 04 mendelegasikan tugas literasi kepada penanggungjawab
program yang sekaligus sebagai pengelola perpustakaan sekolah dan telah
membentuk tim pustakawan cilik yang memiliki peran dalam mendorong
siswa untuk melaksanakan literasi. (3) Gerakan literasi di SDN
Sendangmulyo 04 yaitu dengan beberapa kegiatan meliputi: gerakan 15
membaca buku cerita sebelum pelajaran dikelas masing masing;
melaksanakan gerakan membaca buku secara bersama sama di aula gor,
dalam kelas atau di luar kelas . (4) pengawasan saat pelaksanaan program

literasi berlangsung dan dilakukan secara priodik.

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S
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* Yulisa Wandasari, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Pembentuk

Pefididikan Berkarakter,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan)
Vdki1, no. 1 (2017) him. 326
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Berdasarkan wawancara dengan kepala tim literasi mengatakan
bahwa Ketika melaksanakan kegiatan berliterasi kami memiliki beberapa
jenis kegiatan : 1). membaca bersama, kegiatan ini biasanya dilakukan
dikelas atau diperpustakaan. 2). Buku profil, kegiatan ini dilakukan
dengan membuat buku profil bersama siswa dan menanmpilkan hasilkarya
mereka didalamnya. 3). Mading literasi, merupakan wadah karya siswa
dan berisi tentang pengumuman yang berisi informasi mengenai kegiatan
literasi. 4). Diskusi buku, kegiatan yang dilakukan dengan membahas
buku tertentu bersama siswa. 5). Bincang literasi, kegiatan ini dilakukan
dengan membahas topik topik literasi bersama siswa, topik yang dibahas
dapat berkisar dari tips menulis, review buku hingga pengalaman
membaca dan menulis siswa itu sendiri.

Berdasarkan wawancara awal dengan kepala tim literasi
mengatakan bahwa masih banyak siswa yang masih kurangnya minat
dalam berliterasi hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
minat baca siswa yang masih rendah, siswa seringkali lebih tertarik pada
kegiatan yang lain. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen
Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan Program Literasi Siswa di
SMAN 14 Pekanbaru”

Alasan Memilih Judul

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan ada beberapa
alasan yang dapat dijadikan dasar bagi peneliti memilih judul tersebut

antara lain:
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1. Judul yang diangkat sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti pelajari
di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang berhubungan dengan
mata kuliah keahlian tentang Manajemen Pendidikan Islam

2. Peneliti mampu meneliti masalah-masalah yang terdapat di lapangan.

3. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti untuk memperoleh data
penelitian.

4. Persoalan tersebut menarik untuk diteliti.

5. Belum diteliti oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau khususnya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam.

Penegasan Istilah
Demi memperoleh kejelasan judul penelitian yakni: Manajemen

Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan Program Literasi di SMAN 14
Pekanbaru, maka penulis akan menjelaskan tentang istilah yang terdapat
didalam judul antara lain:
1. Manajemen
Menurut G. R. Terry manajemen merupakan suatu proses khas
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya.
2. Literasi
Literasi adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan

keterampilan dan potensi dalam mengelola dan memahami informasi
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saat melakukan aktivitas membaca, menulis, berhitung serta
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh identifikasi masalah
sebagi berikut:

a. Minat baca siswa yang rendah

b. Kurangnya pengembangan kemampuan literasi pada siswa

c. Kurangnya bahan bacaan siswa

d. Minimnya fasilitas penunjang literasi

nelry eysng Nin Y!jlw eydid ey @

2. Batasan Masalah
Sehubungan  dengan  banyaknya  permasalahan  yang
teridentifikasi, maka penelitian ini dibatasi pada masalah manajemen
kepala sekolah dalam melaksanakan program literasi guna
meningkatkan pengetahuan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri
14 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
a. Bagaimana Manajemen kepala sekolah dalam melaksanakan
program literasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru?
b. Apa saja faktor pendukung dan hambatan dalam implementasi
program literasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru?
. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

neny wisey jrredg uejng jo AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas,

maka penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen kepala sekolah dalam
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melaksanakan literasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14
Pekanbaru.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi literasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14

Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

Untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
perkuliahan pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Konsentrasi Administrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan referensi,
khususnya bagi Administrasi Pendidikan serta menjadi bahan
bacaan di perpustakaan Universitas dan dapat memberikan

referensi bagi mahasiswa lain.

c. Bagi Sekolah
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan
untuk kedepannya bagi SMA N 14 Pekanbaru dalam menerapkan
literasi sekolah guna menambah pengetahuan siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan  manajemen
kepala sekolah dalam menerapkan literasi. Terutama bagi
peneliti yang mengambil judul dan tema yang sama untuk
dijadikan referensi dan tambahan materi dalam studinya,
sehingga dapat diperoleh data yang lebih spesifik dan akurat

yang dapat bermanfaat untuk menambah data dan pengetahuan.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

Kerangka Teoritis

1. Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah

Membahas tentang manajemen adalah mengelola dan

memberdayakan sumber daya manusia agar bekerjasama untuk
mencapai tujuan organisasi atau sekolah. Maka perspektif teoritis
tentang manajemen kepala sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Defenisi Manajemen

Menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue yang dialih
bahasakan oleh G.A Ticoalu, Manajemen merupakan suatu proses
atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan
suatu kelompok kearah tujuan organisasi atau maksud-maksud yang
nyata. Manajemen merupakan suatu kegiatan yang pelaksanaanya
adalah managing-pengelolaan, sedangkan pelaksananya disebut
manajer atau pengelola.’

Malayu S.P. Hasibuan menyebutkan bahwa manajemen
adalah ilmu dari seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif dan efesien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.®

Dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu
usaha untuk mencapai suatu tujuan yang melalui proses

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.

@
A

&G uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S
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® George R. Terry dan Leslie W. Rue, (Penj: G.A Ticoalu) ”Dasar-Dasar Manajemen”
arta: Bumi Aksara, 2016), him. 1.

® Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar,Pengertian dan Masalah, (Jakarta:PT. Bumi
r, 2007), him. 3.
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b. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang

dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing
dan mengikuti tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaanya.
Menurut G.R. terry terdapat empat fungsi manajemen yaitu:

1) Planning (perencanaan).

2) Organizing (pengorganisasian).

3) Actuating (pelaksanaan).

4) Controlling (pengawasan)’

Adapun fungsi manajemen adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan atau Planning, ialah menetapkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk
mencapai tujuan yang digariskan. Planning mencakup
kegiatan pengambilan keputusan, karena kemampuan untuk
mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna
merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan dari masa
yang akan datang.?

Adapun fungsi dari perencanaan (Planning) sebagai berikut:
a) Menentukan tujuan dan target bisnis merupakan strategi
untuk mencapai tujuan dan target bisnis tersebut.

b) Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan

o=
2015),

neny wisey jue

" Nur hamiyah, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah,(Jakarta: Prestasi Pustaka,

® George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), him.18
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c) Menentukan standar/indikator  keberhasilan  dalam

pencapaian tujuan dan target.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah pengelompokan dan penataan
terpadu terhadap sumber daya yang dimiliki organisasi
sehingga dapat memiliki kesamaan arah, tujuan, dan
terkoordinasi dengan baik. Pengorganisasian (Organizing)
dimaksud mengelompokkan kegiatan yang diperlukan, yaitu
penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi
dari setiap unit yang ada dalam organisasi, serta menetapkan
kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing unit
tersebut.

Adapun fungsi-fungsi pengorganisasian (Organizing):

a) Membagi komponen-komponen kegiatan  yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan kedalam kelompok-
kelompok.

b) Membagi tugas kepada seorang manajer untuk
mengadakan pengelompokan tersebut.

c) Menetapkan wewenang diantara kelompok atau unit-unit

organisasi.”

3) Pelaksanaan (Actuating)

Actuating adalah  pekerjaan  manajemen  yang

melibatkan upaya untuk membantu bawahan melaksanakan

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

® Ibid., him.18
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tanggung jawab yang ditugaskan dengan benar dan dengan

fokus pada tujuan yang telah ditetapkan dengan memberikan

arahan, nasihat, perintah, atau instruksi kepada mereka.™

Adapun fungsi-fungsi pengimplementasian (Actuating):

a) Mempraktikkan proses menginspirasi, mengarahkan, dan
memimpin tenaga kerja untuk bekerja secara produktif
dan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

b) Memberikan penugasan dan penjelasan kerja secara
teratur.

¢) Menguraikan kebijakan-kebijakan yang berlaku.

Pengawasan (Controlling)

Memantau secara terus menerus apakah kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan rencana merupakan bagian dari
implementasi. Untuk memenuhi tujuan secara efektif,
pelaksanaan tindakan dievaluasi, dan penyimpangan yang
tidak diinginkan ditangani.**

Berikut ini adalah tugas-tugas pengawasan (Controlling):

a) Menilai tujuan dan target yang direncanakan untuk
perusahaan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

b) Mengatasi setiap perbedaan yang teridentifikasi dengan
memberikan kejelasan dan melakukan koreksi yang

diperlukan.

Agluej[ng jo A31SId2ATU) dDTWIR]S] d)¥}S
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19 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,

him. 11.

! George R. Terry, Op.Cit., him. 18
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c) Menerapkan beberapa solusi alternatif untuk masalah-
masalah yang berkaitan dengan pencapaian berbagai
ambisi dan tujuan perusahaan.

Defenisi Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari bahasa Inggris yaitu leader yang
berarti pemimpin, leadership berarti kepemimpinan. Pemimpin
merupakan orang yang menempati posisi sebagai pimpinan
sedangkan kepemimpinan adalah kegiatan atau tugasnya sebagai
pemimpin.

Kepemimpinan menurut menurut George P.Terry adalah
kegiatan dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras
dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok. Sementara Ordway
Tead menyebut bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan
mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama guna mencapai tujuan
tertentu yang di inginkan.*?

Kepemimpinan seseorang merupakan faktor utama dalam
memotivasi orang lain untuk bekerja sama dalam kelompok,
khususnya lembaga pendidikan. Sebuah organisasi dapat bekerja
untuk mencapai tujuannya secara teratur dengan bantuan
kepemimpinan. Kualitas dan atribut organisasi yang dipimpin oleh
seorang pemimpin memiliki dampak pada keberhasilan atau
kegagalannya di samping keterampilan atau atribut yang dimiliki

oleh seorang pemimpin, penjelasan ini mengarah pada kesimpulan

nery wisey gwﬁig ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

12 Tuti Adriani,Kepemimpinan Pendidikan,(Bogor :Education mattermost publishing, 2015)
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bahwa kepemimpinan adalah proses di mana seorang pemimpin
membujuk seorang individu atau sekelompok individu untuk
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
d. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa:
”Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan
lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana”. Dengan demikian dalam mengelola sekolah, kepala
sekolah memiliki peran yang sangat besar. Kepala sekolah
merupakan motor penggerak penentu arah kebijakan menuju
keberhasilan sekolah dan pendidikan secara luas.”?

Bertugas sebagai kepala sekolah di mana pengajaran
diberikan dan siswa berinteraksi dengan guru mereka adalah
tanggung jawab kepala sekolah, seorang pendidik fungsional.
Kepala sekolah adalah seorang guru yang ditunjuk untuk mengelola
sekolah sesuai dengan tugas dan kewajiban yang didelegasikan
kepadanya, berdasarkan protokol dan persyaratan tertentu. Dalam
rangka membantu dan menjalankan tugasnya, kepala sekolah yang

bertugas mengelola dan menata lembaga pendidikan harus memiliki

20

neny wisey Hgie

3 Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Yogyakarta: Deepublish,
), him. 3
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seperangkat kemampuan dan kompetensi tertentu. Berikut ini adalah

kompetensi kepala sekolah yang diuraikan dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007

tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah:

1. Kompetensi Kepribadian

Seorang kandidat kepala sekolah harus memiliki

kompetensi kepribadian, yang dapat ditunjukkan dengan
memiliki standar integritas yang tinggi sebagai seorang
pemimpin, dorongan yang kuat untuk memajukan kemampuan
diri, sikap yang mudah didekati, minat dan keterampilan yang
relevan dalam memimpin sekolah, dan kemampuan untuk
melakukan kontrol diri dalam menangani konflik.

2. Kompetensi Manajerial

Menjadi kepala di sebuah sekolah membutuhkan

kemampuan untuk mengawasi dan mengatur semua sumber
daya yang dimiliki oleh institusi pendidikan. Kemampuan
untuk menyusun berbagai tingkat perencanaan sekolah,
membuat organisasi baru di sekolah, mengambil peran
kepemimpinan untuk semua guru dan staf pendidikan,
mengelola sarana dan prasarana, hubungan masyarakat,
kesiswaan, kurikulum, administrasi keuangan, dan pengawasan
operasional sekolah adalah beberapa kompetensi manajerial

yang harus dikuasai oleh kepala sekolah.
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3. Kompetensi Supervisi

Kompetensi  supervisi  kepala sekolah  meliputi
kemampuan melaksanakan prosedur pelaksanaan monitoring,
evaluasi, dan pelaporan program pendidikan, serta kemampuan
melaksanakan prosedur dan teknik supervisi.

Kompetensi Sosial

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi sosial karena
mereka harus mampu bekerjasama dengan orang lain,
berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, dan memiliki
kepekaan sosial di lingkungannya. Hal ini diperlukan untuk
membina keharmonisan sosial di antara semua pihak yang
terlibat di sekolah, yang akan menguntungkan bagi
keberlangsungan sekolah.

Kompetensi Kewirausahaan

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi yang
berhubungan dengan kewirausahaan, seperti kemampuan untuk
menciptakan inovasi yang memajukan pendidikan, dorongan
untuk menjadikan institusi mereka sebagai lingkungan belajar
yang sukses, dan kapasitas untuk menerapkan prinsip-prinsip
kewirausahaan untuk menciptakan inovasi yang memajukan

pendidikan.**

w
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!4 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 13 Tahun 2007 Tentang
ar Kepala Sekolah/Sekolah.
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2. Gerakan Literasi Sekolah

a. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah

Menurut  Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan
pengertian literasi sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas,
antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara.
Gerakan Literasi Sekolah merupakan upaya yang dilakukan secara
menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui
pelibatan publik.*®

Literasi yaitu sikap sosial seseorang dalam menjangkau,
memahami, dan memanfaatkan informasi yang berhubungan dengan
bahasa, pengetahuan dan budaya melalui berbagai kegiatan, antara
lain menyimak, membaca, menulis, melihat, dan berbicara untuk
menciptakan kesejahteraan hidup (peradaban yang unggul). Literasi
adalah peristiwa sosial yang dilengkapi kemampuan dimana makna
dapat diciptakan dan di interpretasikan memalalui teks. Literasi
membutuhkan sekumpulan kemampuan untuk menyampaikan dan
memperoleh informasi dengan format tulisan. Kegiatan literasi
diadakan untuk meluaskan keterampilan membaca supaya

pengetahuan bisa dikuasai dengan lebih baik. Materi membaca
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1> pratiwi Retnaningdyah, dkk., “Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah
Peftama”, (Jakarta, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan
dafiKebudayaan: 2016), him. 2
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berisi mengenai nilainilai moral, berupa kebijakan lokal, nasional,
dan global yang dipaparkan sesuai jenjang perkembangan siswa.*®

Literasi secara bahasa mengacu pada kemampuan seseorang
untuk menulis dan membaca. Secara umum, literasi mengacu pada
kapasitas seseorang untuk menggunakan pengetahuan dan informasi
sebagai alat untuk mendukung keterampilan hidup. Keterampilan
yang dimaksud adalah kemampuan untuk memahami, menyelidiki,
dan menerapkan sesuatu dengan cermat melalui latihan berbicara,
mendengarkan, menulis, dan membaca.'’

Gerakan Literasi Sekolah ini  memperkuat gerakan
penumbuhan budi pekerti sebagaimana dituangkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah
satu program didalam gerakan tersebut adalah “kegiatan 15 menit
membaca buku non pelajaran sebelum waktu belajar dimulai”.
Program ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta
didik dapat meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan
dapat dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi tentang nilai-
nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang

akan disampaikan sesuai dengan jenjang pendidikan peserta didik.*®

b. Tujuan dan Prinsip-Prinsip Literasi Sekolah

ng|(jo AJISIdATU) dTUIR[S] d)B}S

'® Ibnu Fighan Muslim , Fahmi Salsabila. Gerakan Literasi Di Kalangan Mahasiswa

SepAgai Pengaruh Pembelajaran Daring (Online), Research and Development Journal Of
E@cation, (Vol. 7, No. 2, Tahun 2021), him. 426

>0

7 Tim Peramu, Teras Literasi, (Banda Aceh : Syiah Kuala University Press, 2020), 62.
'® Nindya Faranida, “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca

Sisia Di Sd Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten”, Jurnal Hanata Widya,
(V@l, 6, No. 8, Tahun 2017), him. 61
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Tujuan Gerakan Literasi Sekolah dibedakan menjadi dua
macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
gerakan literasi yaitu menumbuh kembangkan budi pekerti peserta
didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang
diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar peserta didik
menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain itu adapula tujuan
khusus gerakan lietrasi sekolah diantaranya yaitu:

a) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah.

b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar
literat.

c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan
dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola
pengetahuan.

d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi

membaca®®

Pangesti Wiedarti mengutip Beers (2009) yang mengatakan bahwa

pedoman berikut ini harus diikuti ketika mengimplementasikan

gerakan literasi sekolah:

1) Perkembangan literasi mengikuti serangkaian tahapan yang
dapat diprediksi. Belajar membaca dan menulis melibatkan
tahapan perkembangan yang saling tumpang tindih bagi anak-

anak. Sekolah dapat memilih kebiasaan literasi dan strategi

Je
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'® Pangesti Wiedarti, dkk., “Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah”, (Jakarta, Direktorat
al Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 2016), him. 5
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pembelajaran yang tepat berdasarkan kebutuhan perkembangan
siswa dengan memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang
tahap perkembangan literasi setiap siswa.

Program literasi terbaik adalah yang menyeluruh. Sekolah yang
menjalankan program literasi yang menyeluruh memahami
bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan yang unik. Oleh karena
itu, teknik membaca dan jenis teks yang berbeda harus
digunakan tergantung pada latar belakang pendidikan siswa.
Karya sastra untuk anak-anak dan remaja merupakan contoh
bahan bacaan yang kaya akan teks yang dapat digunakan untuk
melaksanakan program literasi yang bermakna..

Kurikulum memasukkan program literasi. Karena mempelajari
mata pelajaran apapun membutuhkan bahasa, terutama
membaca dan menulis, semua guru memiliki tanggung jawab
untuk menanamkan kebiasaan dan pembelajaran literasi kepada
siswanya di semua bidang studi. Oleh karena itu,
pengembangan profesional yang berfokus pada literasi bagi
para pendidik di semua bidang studi sangat diperlukan.
Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. Contoh
kegiatan literasi yang bermakna misalnya: menulis surat kepada
presiden atau membaca untuk ibu.

Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan. Kelas berbasis
literasi yang kuat diharapkan memunculkan berbagai kegiatan

lisan berupa diskusi mengenai buku selama pembelajaran di
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kelas. Kegiatan diskusi ini juga perlu membuka kemungkinan
untuk perbedaan pendapat agar kemampuan berpikir kritis bisa
diasah. Peserta didik perlu belajar untuk menyampaikan
perasaan dan pendapatnya, saling mendengarkan, dan
menghormati perbedaan pandangan.

Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap
keberagaman. Warga sekolah perlu menghargai perbedaan
melalui kegiatan literasi di sekolah. Bahan bacaan untuk peserta
didik perlu merefleksikan kekayaan budaya Indonesia agar

mereka bisa terpajan pada pengalaman multikultural %
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c. Tahapan Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLYS)

Program Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara
bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan dari sekolah tersebut.
Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas sekolah (ketersediaan
fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan warga
sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi publik,
dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan).
Berikut merupakan bagan tahapan pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS):

1) Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca
(PERMENDIKBUD No.23 Tahun 2015)
2) Meningkatkan  kemampuan literasi melalui  kegiatan

menanggapi buku pengayaan.
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3) Meningkatkan kemampuan literasi disemua mata pelajaran:

menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca disemua

mata pelajaran

a)

b)

Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang
menyenangkan di ekosistem sekolah. Pembiasaan ini
bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan
terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah.
Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi
pengembangan kemampuan literasi peserta didik.

Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk
meningkatkan kemampuan literasi. Kegiatan literasi pada
tahap ini  bertujuan mengembangkan kemampuan
memahami bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi
bacaan pengayaan.

Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi
kegiatan literasi. Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran
bertujuan mengembangkan kemampuan memahami teks
dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir
kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif

melalui kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan
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dan buku pelajaran. Dalam tahap ini ada tagihan yang

sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran). %

Kegiatan pada ketiga tahap gerakan literasi sekolah antara

lain:

15 menit membaca
Jurnal membaca harian

Penataan sarana literasi

Pembiasan
Menciptakan lingkungan kaya
teks
Memilih buku bacaan
15 menit membaca
Jam membaca mandiri untuk
kegiatan kurikuler/ko-kurikuler
(bila memungkinkan)

Menanggapi bacaan secara lisan
dan tulisan
Penilaian non-akademik

3 - Pemanfaatan berbagai graphic
organizer  untuk  portofolio
membaca

Pengembangan fisik, sosial dan
afektif

Pembelajaran

15 menit membaca
Pemanfaatan berbagai strategi

literasi  dalam  pembelajaran
lintas disiplin
Pemanfaatan berbagai organizer

untuk pemahaman dan produksi

nery wisey JieAg uejng Jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)e}S
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berbagai jenis teks
e Penilaian akademik
e Pengembangan lingkungan fisik,

sosial, afektif, dan akademik

d. Bentuk-Bentuk Gerakan Literasi di Sekolah

Implementasi merupakan penerjemahan peraturan dalam
sebuah tindakan. Literasi tidak hanya tentang kegiatan membaca
dan menulis, tetapi juga merangkul keterampilan dan kemampuan
dalam mendayagunakan sumber keilmuan dalam berbagai bentuk
media. Ketiga tahapan pelaksanaan gerakan literasi sekolah telah
diuraikan diatas, pada setiap tahapan menunjukkan adanya kegiatan
yang perlu untuk diimplementasikan oleh sekolah dalam
mewujudkan tujuan-tujuan gerakan literasi sekolah. Oleh karena
itulah dijelaskan tentang beberapa bentuk kegiatan penerapan
gerakan literasi sekolah sebagai berikut :

1) Kegiatan gerakan literasi sekolah berdasarkan komponen
literasi. Kegiatan yang dapat dilakukan adalah kegiatan yang
menumbuhkan kemampuan literasi dasar, literasi perpustakaan,
literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual.

2) Kegiatan gerakan literasi sekolah berdasarkan tahapan-
tahapannya  vyaitu  pembiasaan, pengembangan, dan

pembelajaran.
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3) Kegiatan menulis bertujuan untuk membiasakan dan
membudayakan menulis bagi warga sekolah yaitu terdiri dari
peserta didik dan insan sekolah yakni guru dan pegawai.

Dalam implementasinya bentuk- bentuk kegiatan pelaksanaan
gerakan literasi sekolah ini terdapat prinsip-prinsip yang
dikemukakan oleh Beer diantaranya yaitu, (1) perkembangan
literasi disesuaikan dengan tahap perkembangan yang dapat
diprediksi, (2) program literasi yang baik yaitu yang bersifat
berimbang, (3) program literasi terintegrasi dengan kurikulum, (4)
kegiatan membaca dan kegiatan menulis dilakukan kapanpun, (5)
kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan, dan (6) kegiatan

literasi mengenalkan pada keberagaman.?

3. Tahapan Manajemen Literasi sekolah

Dalam menerapkan literasi disekolah perlu manajemen yang baik

dari kepala sekolah untuk itu perlu ada tahap-tahap dalam manajemen
literasi sekolah sebagai berikut :

a. Perencanaan

Menurut Hikmat dalam bukunya manajemen pendidikan
menuliskan bahwa planning adalah bahasa Inggris yang berasal dari
kata plan, artinya rencana, rancangan, maksud, atau niat. Planning
berarti perencanaan. Education, artinya pendidikan. Sehingga

Planning atau Perencanaan pendidikan dapat didefinisikan sebagai

N
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> Farid Ahmadi Dan Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah, (Semarang : Pilar
ntara, 2018), him 76.
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keseluruhan proses perkiraan dan penentuan secara matang hal-hal

yang akan dikerjakan dalam pendidikan untuk masa yang akan

datang dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang telah

ditentukan.”®

Dalam perencanaan ini dimuat, antara lain:

1) Analisis program education of planning

2) Prosedur pelaksanaan kegiatan kependidikan

3) Metode-metode yang akan diterapkan dalam kegiatan
pendidikan;

4) Tenaga pelaksana kegiatan yang profesional dalam pendidikan.

Langkah-langkah dalam perencanaan pendidikan meliputi hal-hal

berikut.

1) Menentukan dan merumuskan tujuan pendidikan yang hendak
dicapai.

2) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan
dilakukan dalam kependidikan.

3) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan
untuk pengembangan pendidikan.

4) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan kependidikan.

5) Merumuskan berbagai solusi dan alternatif pemecahan masalah.

b. Pengorganisasian

Dalam proses pengorganisasian suatu lembaga pendidikan,

manajer menetapkan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung
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jawab secara rinci berdasarkan bagian-bagian dan bidang-bidangnya

masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja

yang sinergis, kooperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai

tujuan yang telah disepakati bersama. Dalam menjalankan tugas

pengorganisasian, beberapa hal yang harus diperhatikan adalah:

1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan staf yang diperlukan
untuk melaksanakan rencana.

2) Mengelompokkan dan membagi kerja menjadi struktur
organisasi yang teratur,

3) Membentuk struktur kewenangan dan mekanisme koordinasi,

4) Menentukan metode kerja dan prosedurnya,

5) Memilih, melatih dan memberi informasi kepada staf?*

% George R. Terry,Loc.Cit., him 17

c. Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan kemampuan seseorang untuk

memberikan kegairahan, kegiatan, pengertian sehingga orang lain
g.? mau mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk mencapai
-
(¢] . . . T .
— tujuan organisasi/lembaga pendidikan sesuai dengan tugas yang
&
=) diberikan kepadanya.
=
g Fungsi actuating mencakup kegiatan yang dilakukan seorang
E manajer untuk mengawali dan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur
W
q’ perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan tujuan dapat
=)
3 tercapai.® Actuating dilakukan untuk memastikan bahwa personel
o
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harapan, target dan sasaran. Hal ini berarti melakukan pengarahan
dengan memberikan semangat dan dorongan kepada segenap
karyawan sehingga dapat dan mampu bekerja dengan penuh
semangat sesuai dengan harapan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Memberikan kesempatan pengembangan
diri melalui pendidikan dan pelatihan serta memberikan motivasi
karyawan supaya mau dan mampu bekerja.?
Evaluasi

Secara harfiah evaluasi dapat diartikan sebagai penilaian
dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan pendidikan. Evaluasi pendidikan juga
diartikan dengan proses untuk memberikan kualitas yaitu nilai dari
kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan, yang mana proses
tersebut berlangsung secara sistematis, berkelanjutan, terencana,
dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur.?’

Proses melakukan evaluasi mungkin saja berbeda sesuali
persepsi teori yang dianut, ada bermacam-macam cara. Namun
evaluasi harus memasukkan ketentuan dan tindakan sejalan dengan
fungsi evaluasi, yaitu:

1) Memfokuskan evaluasi
2) Mendesain evaluasi
3) Mengumpulkan informasi

4) Menganalisis informasi

nery wisey jireAg(uejng jo AJISIdATU) dTWR[S] 9B}
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5) Melaporkan hasil evaluasi
6) Mengelola evaluasi dan mengevaluasi evaluasi
Penelitian Relevan
Untuk mencegah manipulasi suatu karya hasil penelitian dan untuk
mendukung penelitian yang mungkin belum dieksplorasi sebelumnya oleh
peneliti lain, digunakan penelitian yang relevan sebagai pembanding. Studi
sebelumnya yang relevan antara lain sebagai berikut:

1. Pada tahun 2020, Siti Komarotun Sangadah mahasiswi Universitas
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Islam Negeri Walisongo melakukan penelitian dengan judul “Strategi
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Gerakan Literasi Sekolah
Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMPN 2 Boja.”

Persamaan: Pokok pembahasan tentang gerakan literasi

Perbedaan: Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada meningkatkan
minat baca siswa sedangkan penulis hanya berfokus pada manajemen
kepala sekolah dalam melaksanakan program literasi.

Pada tahun 2018, Adri Ramdani, Mulyani Sumantri,dan Oding
Supriadi, melakukan penelitian dengan judul “Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Gerakan Literasi Sekolah” yang dimuat
dalam jurnal Fokus Manajemen Pendidikan No. 1, Vol. 1, tahun 2018,
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
gerakan literasi sekolah dilakukan dengan cara perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

Persamaan: Pokok pembahasan tentang gerakan literasi
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Perbedaan: Penelitian yang akan diteliti berbeda karna dalam
penelitian ini berfokus meningkatkan gerakan literasi sedangkan
penulis berfokus dalam manajemen dalam melaksanakan literasi.
3. Pada tahun 2019, Bima Setiawan mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta. Melakukan penelitian dengan judul Implementasi
Kebijakan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar Negeri Surokarsan 2
Yogyakarta. Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan
Huberman. Fokus penelitiannya adalah implementasi kebijakan
Gerakan Literasi Sekolah di SDN Surokarsan 2 Yogyakarta.
Persamaan: Pokok pembahasan tentang gerakan literasi
Perbedaan: Siginfikan terlihat dari fokus penelitian, pada fokus
penelitian Bima Setiawan membahas tentang implementasi kebijakan
Gerakan Literasi Sekolah di SDN Surokarsan 2 Yogyakarta.
Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada manajemen kepala
sekolah dalam melaksanakan program literasi di SMAN 14 Pekanbaru
Proposisi

Proposisi merupakan suatu konsep untuk menjabarkan dan
memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis agar tidak terjadi
kesalahpahaman dan lebih mudah diukur dan sangat mudah dipahami
sekaligus memudahkan peneliti untuk mendapatkan data dari lapangan
untuk melakukan penelitian.

Ada beberapa indikator dalam manajemen program literasi, yaitu :
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1. Perencanaan

Membuat jadwal pelaksanaan, menyediakan buku-buku bacaan,
menyediakan area baca/sudut buku.
Pengorganisasian
Membentuk tim literasi,penetapan susunan organisasi serta tugas dan
fungsi-fungsi setiap unit yang ada dalam organisasi
Pelaksanaan
Tim Literasi terdiri dari: kepala perpustakaan, staf sarpras dan guru
bahasa,dengan di dukung adanya buku fiksi dan nonfiksi, pembelian dari
anggaran dana BOS, adanya ruang kelas dan perpustakaan.
Adapun program yang dilaksanakan yaitu :

a. membaca bersama

b. Buku profil

c. Mading literasi

d. Diskusi buku

e. Bincang literasi
Pengawasan
Tim bertugas merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan
mengawasi gerakan literasi sekolah, memotivasi siswa agar mau dan
terbiasa membaca, untuk keberlanjutan pembelajaran sebagai sumber

belajar dan pengembangan literasi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kualitatif (qualitative research). Penelitian
kualitatif adalah sebuah penelitian yang memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek seperti tingkah laku, tindakan, persepsi dan
motivasi yang dideskripsikan dalam bentuk kata kata dan bahasa dengan
metode alamiah.?®

Pada penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, akan
memperhatikan beberapa pertimbangan. Pertama, menggunakan pendekatan
kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan kenyataan-kenyataan. Kedua,
menggunakan pendekatan kualitatif menyajikan hakikat hubungan antara
peneliti dengan responden secara langsung. Ketiga, menggunakan
pendekatan kualitatif dapat lebih peka dan dapat menyesuaikan diri.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 14
Pekanbaru, yang berlokasikan di JI. Tengku Bey Sei Mintan No.1, Simpang
Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau, 28282. Sekolah tersebut
dipilih karena permasalahan yang akan diteliti ada pada sekolah tersebut.

Penelitian dilakukan pada tahun 2023.
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Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah manajemen kepala sekolah dalam melaksanakan
program literasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
Informan Penelitian
Informan penelitian adalah seseorang yang diyakini memiliki
pengetahuan yang luas tentang permasalahan yang diteliti, baik itu situasi
dan kondisi latar penelitian, data, dan informasi.? Informan untuk penelitian
kali ini terbagi 2 yaitu informan utama dan informan pendukung. Adapun
informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan informan
pendukung adalah kepala tim literasi sekolah dan guru.
Teknik Pengumpulan Data
Data adalah wujud dari informasi sebagai deskripsi atas peristiwa,
fenomena, dan kegiatan lainnya untuk menguji hipotesa yang telah
dirumuskan. Pengumpulan data adalah prosedur yang memperhatikan
ketentuan-ketentuan yang telah diberlakukan. Pada penelitian ini metode
penelitian yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Berikut adalah uraian mengenai teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti :
1. Observasi
Dengan mengamati secara cermat, metodis, dan langsung
peristiwa, aktivitas, lingkungan, objek, dan lokasi penelitian, data

dapat dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi. Semua

In
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informasi yang dikumpulkan oleh peneliti selama observasi dicatat.
Peneliti mengamati bagaimana Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri
14 Pekanbaru mengelola pelaksanaan program literasi. Fakta-fakta
yang muncul di lapangan akan dideskripsikan dengan menggunakan
hasil observasi sebagai bukti pendukung.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh
pewawancara untuk menggali informasi dari tes wawancara. Teknik ini
digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan respon verbal dari
partisipan terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti. Adapun yang
menjadi narasumber wawancara peneliti yaitu Kepala Sekolah, Kepala
Tim Literasi Sekolah, dan guru bidang studi yang bersangkutan dengan
bertujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
Dokumentasi

Metode dokumentasi itu merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen pun bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.*® Metode dokumentasi digunakan sebagai
penambah informasi data dalam penelitian. Pada metode ini
dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar dan sebagainya. Penelitian
tentang Manajemen Kepala Sekolah dalam Menerapkan Program

Literasi di SMAN 14 Pekanbaru.
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Teknik Analisi Data

Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman, ketika
menginterpretasikan data dari penelitian kualitatif, peneliti harus melalui
tiga tahapan, antara lain sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data di lapangan
yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.
Validitas pengumpulan data serta kualifikasi pengumpul data sangat
diperlukan untuk memperoleh data yang berkualitas.

Saat mengumpulkan data, peneliti harus tekun, sabar, dan tidak
putus asa. Peneliti harus sabar untuk berjalan dari rumah ke rumah, atau
mendatangi instansi tertentu untuk mengadakan wawancara atau
membagi kuesioner. Jika seseorang peneliti tidak memiliki mental yang
kuat, ia akan mudah putus ada dan akhirnya gagal.

Secara umum, data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
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lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung dari lapangan.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik:
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Reduksi Data

Reduksi data adalah proses memadatkan, memilih, dan
menekankan temuan kunci dari wawancara, observasi serta dokumentasi
yang telah dilakukan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikain rupa
hingga kesimpulankesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pemurnian, pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar dari catatan tertulis di lapangan.
Penyajian Data

Setelah proses reduksi data, data akan disajikan sebagai deskripsi
atau cerita (narasi), dan akan dibuat bagan. Untuk memudahkan
pemahaman, beberapa informasi yang dikumpulkan dari dokumen dan
observsi akan diberikan dalam format tabel.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Hal terakhir yang harus dilakukan agar dapat menjawab rumusan
masalah yang telah diajukan diawal adalah verifikasi data. Hasil
penelitian kualitatif dalam skenario ini dapat menjawab atau tidak

menjawab pertanyaan yang diajukan di awal karena yang dikemukakan
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masih bersifat spekulatif dan revisi dapat dilakukan jika tidak ditemukan

bukti-bukti substansial yang mendukung tahap pengumpulan data.

Triangulasi Data

Triangulasi data dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Triangulasi data dalam
penelitian kualitatif terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

nelry eysns NinN y!lw gdido yeH @

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
memeriksa data yang sudah diperoleh dari beberapa sumber. Data yang
diperoleh dapat dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan dan kemudian diminta kesepakatan dengan beberapa
sumber.

Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
memeriksa data yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk
mengecek data bisa melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan
data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang

dianggap sudah benar.

3. Triangulasi Waktu
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian data yang ditelah dipaparkan peneliti

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Manajemen kepala sekolah dalam melaksanakan program literasi di

SMAN 14 Pekanbaru ada 4 tahap yang harus dilaksanakan yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. (a)
perencanaan yang dilakukan kepala sekolah yaitu: Melakukan analisis
kebutuhan bagi sekolah, Menentukan kebutuhan program bagi
sekolah, Menentukan jenis kegiatan literasi, Membuat jadwal khusus
literasi, Membuat rencana strategis, Menyediakan fasilitas yang
mendorong literasi. (b) pengorganisasian yang dilakukan kepala
sekolah: Membentuk tim literasi,Perekrutan anggota tim literasi,
Pembagian tugas dalam struktur tim literasi. (c) pelaksanaan dalam
pelaksanaan kegiatan literasi semua sudah sesuai perencanaan hanya
saja ada beberapa penghambat dalam pelaksanaan ini seperti minat
baca siswa yang rendah, pengaruh gadget, kurangnya waktu |,
kurangnya dukungan dari lingkungan dan semuanya sudah dapat
ditangani dengan pengelola dalam penghambat tersebut. (d)

pengawasan Yyang dilakukan kepala sekolah dan kepala tim

74
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lieterasi sekolah. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah:

g melakukan engvaluasi kinerja tim literasi sebulan sekali, melakukan
; pengawasan terhadap berjalannya program literasi. Adapun
g' pengawasan kepala tim literasi sekolah seperti mengevaluasi setiap
i selesai kegiatan berlangsung dan membuat laporan kegiatan.
z 2. Dalam melaksanakan suatu kegiatan dan manajemen tidak luput dari
i faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai tujuan yang
2 ditetapkan. Faktor pendukung dalam implementasi program literasi ini
Q;E; yaitu prasarana yang sangat memadai, bahan bacaan yang
g tersedia,larangan membawa gadget disekolah, fasilitas yang
mendukung, pengevaluasian yang sangat baik dari kepala sekolah dan
SDM yang paham dengan tugasnya. Berdasarkan faktor pendukung
tadi merupakan perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan atau
pengevaluasian yang berhasil. Faktor penghambat dalam
implementasi program literasi yaitu minat baca yang rendah
g.? kurangnya waktu, kurangnya pengembangan kemampuan literasi pada
g siswa, penggunaan media sosial dan gadget. Faktor penghambat ini
g yang menjadikan proses pelaksanaan dalam manajemen yang kurang
% dari 100% berhasil pengelola yaitu kepala sekolah akan mengatasi
::3' yang menjadi faktor penghambat tersebut.
E"B. Saran

neny wisey jrredAg uejng jo

SMA N 14 Pekanbaru perlu melakukan metode-metode yang lebih

bervariatif dan lebih inovasi yang bisa mengikuti perkembangan zaman

agar para peserta didik lebih tertertarik dengan literasi dan kepala sekolah
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dan tim literasi lebih update lagi terhadap buku bacaan siswa sehingga
bahan bacaan siswa lebih update dan bervariasi sehingga siswa jadi
Jadi manajemen dalam program literasi sangat berpengaruh pada

implementasi program literasi sekolah tersebut, pengelola dan guru mata
pelajaran harus lebih berkerjasama lagi agar siswa lebih minat dalam
berliterasi dan mengikuti semua kegiatan literasi yang dilaksanakan.

besemangat dalam berliterasi.
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Pajangan karya literasi siswa di lingkungan sekolah

=

Kepala sekolah mengevaluasi tim literasi

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

NN N NN NS

Kepala sekolah melakukan pengawasan dalam pelaksanaan

S

program literasi

\

Kepala sekolah dan guru memotivasi siswa agar gemar

]

berliterasi

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

79

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

neny wisey jrreAg uejpng jo AFrsiaArup drwesj 2



:

-
-'E\"/fﬁl 2|
e =1 [ LAMPIRAN Pedoman Wawancara
— ©
; i, % o Informan Utama
2 DDD 2 =
) D o~
@eeag L i
s§§2F Nama h
2220 B opaaseion
S§E5¢ Jabaa Pertanyaan GLS ini
5 %E o g = Indikator belum melaksanakan program ol
S c Zaag ih dahulu ada ana
TS & - terlebih da itempuh
rel - - e .
28822 2 literasi ini? h atau hal-tal apa yang die
& 23S <cd| ¢ 2. Langkah langka han program GLS ini N
2838 | c i entukan kebutu ram GLS ini
23382 % dalam men rencanaa n prog
58z & 3. jasaan,
i2iz | % : on SOL5 _ (algp W,
g « g E_ = . embangan dan p rogram GL
E =S C Planning peng jadwal khusus dalam p
T3 3 5. Apakah ada ja D
3 8 ini? ilaksa
(= L Aini? y ng dila
§ =3 oM ja jenis kegiatan GLS yang
@ 5 A ini? i ang di
= :% § % M indikator ketercapaian y.
5028 /. Apa ada indi ini?
Q?Jr E § % W I SMAINT? dibentuk sekolah
5 23 - usus yang aibe
g’ g § 8. Apakah ada Tim l:jhl SMA ini? ra
@ o & 1 dalam program GLS . tugas yang jelas anta
2 3 ; Apakah ada pembagian i SMA ini? .
5 o3 L 9. : m Tim GLS di nisasi Tim
() = & ersonil dala struktur orga
> 8% ¢ i akah ada pembentukan
o = s - 10. p
3 E % ©.| Organizing GLS? lu diperhatikan dalam perekrutan
= Eai= = . eriu
§ 52 |8 Hmetsmn .
= i : i
: g% - e n dalam pelaksanaan GLS
= ﬁ K 2. 12. Apakah ada pandua )
[ : [ . i an
'g :z l'<D SMA Ini? koordinasian yang dilaku
S T = imana proses peng
N 3 g 13. Bagaiman i SMA? L
S = - ' GLS di o motivasi,
c 8 < dalam program ses membimbing, me GLS di
= > (=] i . ro
o 2 o| Actuating 14. Bagaimana 'kssikan tujuan dalam program
5 = < mengkomuni
o |
B8 = SMA ?
? L B
S S wn
g !
> =
w Lo o
5 A 80
s @
3 e
? =
& =
= o
c



program literasi dan bagaimana solusi yang diambil ?
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GLS dilakukan?
17. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan

SMA ini?

15. Siapa yang melaksanakan monitoring dalam GLS di
16. Kapan kegiatan monitoring dan evaluasi program

Controlling
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=

g
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=4

=
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3 -

g ND Indikator Pertanyaan

= =

) - Planing 1. Apa yang perlu dipersiapkan dalam mengadakan kegiatan

) » Gerakan Literasi Sekolah ?

% g 2. Buku-buku bacaan separti apa yang dibutuhkan dalam

§ ) melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah?

2 - 3. Metode seperti apa yang diterapkan pada kegiatan

3 = Literasi?

(o]

(=

é. 2 Organizing 4. Apa saja tugas anda dalam dalam Gerakan Literasi

; Sekolah ?

=

»

§ g Actuating 5. Dimana dan pada saat apa Gerakan Literasi

= dilaksanakan?

_E' 6. Bagaimana tahapan-tahapan dalam
mengarahkan/membimbing siswa pada Gerakan Literasi
Sekolah ?

Controling 7. Bagaimana cara menilai keaktifan siswa dalam mengikuti

program Gerakan Literasi Sekolah ?
8. Apakah pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sudah
berjalan dengan sesuai dengan apa yang diharapkan?
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©

| LAMPIRAN 5

ejdio ye

Nama Informan

JaEatan

TRANSKIP WAWANCARA

INFORMAN UTAMA

. Aslindawati, S.pd.,MM
: Kepala SMAN 14 Pekanbaru

HaFi/Tanggal : Senin, 29 Mei 2023
\A@du : 09.40 WIB
T%npat : Ruangan Kepala Sekolah SMA N 14 Pekanbaru
No | Indikator Pertanyaan Jawaban
X
il Planing 1. Apakah sebelum . Ada, analisis kebutuhan
= melaksana kan program bagi sekolah seperti analisis
GLS ini terlebih dahulu kepada ~ siswa  maupun
ada analisis kebutuhan lingkungan sekolah agar
bagi sekolah literasi ini? program  yang  akan
2. Langkah langkah atau dilaksanakan sesuai dengan
hal-hal apa yang kebutuhan  sekolah d_an
. program  tersebut  bisa
ditempuh gatel berjalan  dengan an
menentukan  kebutuhan d"J . g yang
linginkan

6. Apa

program GLS ini?

3. Siapa yang membuat

perencanaan  program
GLSini ?
4. Apakah ada jadwal

khusus dalam program
GLS di SMA ini?

5. Apa saja jenis kegiatan

GLS yang dilaksanakan
di SMA ini?
ada indikator
ketercapaian yang
direncanakan dalam GLS
di SMA ini?

Langkah yang dilakukan
yaitu menentukan materi
yang sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan

siswa, Kketersediaan buku
dan minat baca siswa

Dalam membuat
perencanaan program
literasi itu saya selaku
kepala sekolah  beserta
beberapa tambahan

masukan dari tim literasi
yang telah dibentuk.

. Ada , untuk jadwal literasi

dilapangan diadakan pada

hari kamis dan literasi
dikelas pda hari selasa
dilaksanakan 15 menit

sebelum dimulai
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tujuan dalam program

yaitu pendekatan kepada

85

5. Ada beberapa jenis kegiatan
© yang di laksanakan di SMA
L ini  seperti  membaca
C bersama,buku profil,
O mading literasi, diskusi
e buku, bincang literasi
= 6. dalam perencanaan program
= setiap  metode literasi
;? memiliki indikator
— ketercapaian masing masing
2‘23 Organizing 7. Apakah ada Tim khusus | 7 Ada, disini ada tim literasi
0 yang dibentuk sekolah yang di bentuk oleh kepala
c dalam program GLS di sekolah dan dipimpin oleh
L SMA ini? kepa}la tim literasi ibu
& 8. Apakah ada pembagian Partinah S.pd
2 tugas yang jelas antara | 8 Ada,  pembagian - tugas
ﬁ personil dalam Tim GLS Znta_lra pe:jsolnll Juga tfla{ltd'

B SMA NI o?galmisasiaarl]im sIirtueral;:
9. Apakah ada seaolah
pembentukan - SIUKIUT | g - Aga, di sekolah ini dibentuk
organlsa§| Tim gls? tim literasi yang dikepalai
10. Apa saja yang perlu oleh ibu Partinah S.Pd
diperhatikan dalam selaku kepala tim literasi
perekrutan Tim GLS ini? | 10 Dalam melakukan
perekrutan tim literasi yang
perlu diperhatikan yaitu
i memperhatikan Kinerja
54 guru, kesesuaian  mata
& pelajaran dengan program
@ literasi, kemauan
& berorganisasi dll
g. Actuating 11 Apakah ada panduan| 11 Dalam melaksanakan
- dalam pelaksanaan GLS gerakan literasi  sekolah
=1 di SMA ini? mengikuti buku panduan
E 12 Bagaimana proses GLSSMA dari
a4 pengkoordinasian  yang KEMENDIKBUD
f dilakukan dalam | 12 Pengkoordinasian dilakukan
e program GLS di SMA? s_ebelu_m p_elaksanaan
W . literasi  apalagi  dalam
= 13 Bagaimana proses
— . menentukantahapan tahapan
& membimbing, . :
= o program yang akan dicapai
memotivasi, .
7)) . . 13 Proses yang kami lakukan
= mengkomunik asikan
-
~
¥
o
=
=
;-
s
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GLS di SMA?

siswa dan menjelaskan
manfaat dan pentingnya
berliterasi, menyediakan
bahan bacaan yang
bervariasi, menyediakan
lingkungan literasi yang
kondusif, memberikan

contoh yang baik kepada
siswa

nery exsns NIMY!1w ejdiodeH o

Controling

14 Siapayang melaksanakan
monitoring dalam GLS
di SMA ini?

Kapan kegiatan
monitoring dan evaluasi
program GLS dilakukan?
16 Apa saja Hambatan yang

15

dihadapi dalam
pelaksanaan program
literasi dan bagaimana

solusi yang diambil ?

14

15

16

Yang melakukan
monitoring itu saya sendiri
selaku kepala sekolah dan
kepala tim literasi sekolah

Kegiatan monitoring kami
lakukan setiap kegiatan
literasi  berlangsung dan
untuk kegiatan evaluasi
program  literasi  kami
lakukan setiap bulan sekali

Dalam melaksanakan
program  literasi  kami
menemui beberapa

hambatan dalam plaksanaan
nya , seperti minat baca
siswa yang masih
rendah,kurang nya
dukungan lingkungan
seperti orang tua yang
belum tau penting nya
literasi,dan faktor gadget
dan medsos yang membuat
para siswa lebih tetarik
kepada smartphone daripadi
membaca buku adapun
solusi yang kami ambil
yaitu kami dari pihak
sekolah lebih gencar dalam
menerapkan program
literasi  seperti membuat
pojok baca,membuat
perlombaan literasi dan
menyediakan buku bacaan
yang lebih menarik dan
mengedukasi siswa bahwa
pentingnya berliterasi”

neny wisey jraredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

86




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

| LAMPIRAN 6 |
©

aE
Q

N%r'na Informan
Jaéétan

INFORMAN PENDUKUNG

: Partinah, S.pd.
: Kepala Tim Literasi SMAN 14

Pekanbaru

H&B?i/Tanggal : Jumat, 12 Mei 2023
Waktu :10.15 WIB
Te@pat : Perpustakaan Sekolah SMA N 14 Pekanbaru
=z
Ne, | Indikator Pertanyaan Jawaban
= Planing 1. Apa saja yang perlu| 1. Dalam membuat
=i diperhatikan  sebelum perencanaan program
L membuat  perencanaan literasi  perlu  membuat
A program literasi? rencana strategis literasi
© 2. Hal- hal apa saja yang yang mana hal tersebut
= perlu  dipertimbangkan mencakup tujuan jangka
dalam menentukan panjang, sasaran, strategi,
metode program GIS di dan metodeuntuk
SMA ini? meningkatkan budaya

3. Apa saja jenis kegiatan

literasi yang
dilaksanakan di SMA
ini?

literasi disekolah. Rencana

ini  harus diadopsi dan
dilaksanakan secara
konsisten

2. Yang perlu diperhatikan
yaitu  tujuan  program,
kebutuhan siswa, metode
pembelajaran,  kurikulum

dan penggunaan teknologi

3. Jenis kegiatan di SMA ini

yaitu membaca bersama,
buku profil, mading literasi,

o

-

o8]

-

(¢]

@

&

B diskusi  buku,  bincang
= literasi

E Organizing 4. Apakah ada pembagian 4. Didalam struktur tim itu ada
=5 tugas didalam struktur pebagian tugas yang
i tim literasi? jelas,kalau saya sebagai
= kepala tim literasi memiliki
< tugas: 1, menyusun
= rencana kerja, rencana kerja
;__D tersebut mencakup kegiatan
bt yang akan dilakukan,materi
= bacaan yang akan
w digunakan,jadwal

= pelaksanaandan

s sumberdaya

~

¥
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yangdibutuhkan.
2).mengkoordinasikan

pelaksanaan kegiatan
3).Melakukan  monitoring
dan evaluasi. 4).
melaporkan hasil
kegiatan,sebagai kepala tim
literasi harus melakukan
laporan  hasil  kegiatan

literasi sebagai akuntabilitas

nelry eysng NifPM!lw ejdio ey @

Actuating 5. Apa yang perlu Yang perlu dipersiapkan
dipersiapkan dalam yaitu  tujuan dan
mengadakan  kegiatan sasaran,jadwal dan
Gerakan - waktu,materi Qan sumber

. bacaan,pembagian
Sekolah di SMAN 14 kelompok dan evaluasi dan
PEKANBARU? penghargaan
6. Bagaimana cara ibu Yang saya lakukan yaitu
dalam menjelaskan komunikasi yang jelas dan
kegiatan literasi kepada mudah  dipahami  kepada
Siswa? siswa,menjelaskan manfaat
7. Bagaimana cara ibu literasi, memberikan
. ) | contoh-contohpositif,
mengimpelementasikan menggunakan media yang
perencaan dari kepala menarik.
sekolah? Yang saya lakukan yaitu
8. Apakah ada memahami  tujuan  dan
penghargaan bagi siswa sasaranperencanaan,meknyl_Js
. un rencana erja,
yang .. o' mengkoordinaskan
mengunjung pelaksanaankegiatan,
perpustakaan dan melakukan monitoring dan
menempel  hasil-hasil evaluasi dan melaporkan
karya tulisnya di mading hasil kegiatan
sekolah? Tentu ada,ada beberapa
penghargaan yang biasa
kami berikan seperti
sertifikat, piagam, dan
hadiah.
Controling 9. Selaku Kepala tim faktor penghambatnya yaitu

10.

literasi apa saja
hambatan dalam
meningkatkan budaya
baca tulis siswa?

Selaku kepala tim literasi
apakah ada melakukan
monitoring?

kurangnya pengembangan
kemampuan literasi pada
siswa,motivasi siswa dalam
berliterasi  siswa  masih
rendah, penggunaan gadget
dan medsos yang mana
penggunaan gadget dapat
membuat  siswa  malas
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| LAMPIRAN 7
©

Ngﬁa Informan
Jabatan

Hé;rifl' anggal
Waktu

Te@pat

INFORMAN PENDUKUNG

: Siti Juairiah, S.pd.

: Guru Bahasa Indonesia
: Senin, 29 Mei 2023
:11.15WIB

: Perpustakaan Sekolah SMA N 14 Pekanbaru

=
N
(7))

mengarahkan/membimbing
siswa pada Gerakan Literasi

dilakukan yaitu menumbuhkan
kesadaran tentang pentingnya
literasi,menyediakan

90

Indikator Pertanyaan Jawaban

15| Planing . Apa yang perlu | 1. Yang perlu dipersiapkan yaitu

Py dipersiapkan dalam tujuan dan sasaran, jadwal,

© mengadakan kegiatan peserta,materi dan fasilitas,

= Gerakan Literasi Sekolah evaluasi dan pengawasan
Buku-buku bacaan separti |2. Buku buku yang dipersiapkan
apa yang dibutuhkan dalam seperti buku fiksi, buku non
melaksanakan Gerakan fiksi, buku buku referensi,buku
Literasi Sekolah? motivasi dan majalah
Metode seperti apa yang |3. Membaca bersama, buku profil
diterapkan pada kegiatan , bincang literasi, mading
Literasi? literasi dan aktivitas menulis

2 | Organizing . Apa saja tugas anda dalam 4. dalam melaksanakan kegiatan
dalam Gerakan Literasi literasi saya sebagai guru juga

h Sekolah ? memiliki tugas mendorong

o siswa untuk mengembangkan

(¢] : .

— minat dan bakat siswa

wn oy . . .

= dibidang  literasi  seperti

§_ membuat klub sastra,

o jurnalistik dll. Dan juga saya

g sebagai guru juga harus

i mengarahkan siswa dalam

(¢] . . Joes

= kegiatan literasi

3= Actuating Dimana dan pada saat apa |5. Kegiatan literasi  biasanya

L; Gerakan Literasi berlangsung di kelas, lapangan

a dilaksanakan? sekolah  dan  perpustakaan

=3 Bagaimana tahapan-tahapan sekolah

= dalam 6. Tahapan  tahapan  yang

=)
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Sekolah

lingkungan literasi,
menyediakan bahan bacaan
yang menarik dan

mengembangkan kemampuan
membaca.
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Controling

. Apakah

. Bagaimana cara menilai

keaktifan  siswa  dalam
mengikuti program Gerakan
Literasi Sekolah
pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah
sudah  berjalan  dengan
sesuai dengan apa Yyang
diharapkan

Cara melakukan penilaian
yaitu dengan cara observasi
langsung terhadap kegiatan
siswa selama kegiatan
berlangsung, observasi dapat
dilakukan saat siswa membaca
bukudiperpustakaan,
berdiskusi tentang buku yang
telah dibaca atau melakukan
kegiatan menulis

Ya sudah.program literasi
sudah berjalan sesuai dengan
apa yang telah di programkan
oleh - SMA  negeri 14
Pekanbaru
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Nomor
Lamp
Hal

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 14 PEKANBARU
Alamat : JI. Sei. Mintan | Pekanbaru Kode Pos 28284 s
E‘:\‘l 30.1 mwum NPSN : 10.49.52 ZT(fIWFa‘ mﬁ.::s‘: ’:;.

Pekanbaru, 02 Maret 2023

421.3/TU.1/SMAN.14/2023/.\14

Izin Melaksanakan Pra Riset

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
di -
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.
Nomor : Un.04/F.11.3/PP.00.9/5093/2023, tanggal 24 Februari 2023, perihal Mohon Izin
Melakukan Pra Riset. Atas nama ;

Nama : MUHAMAD IQBAL

NIM : 11910310885

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pada dasarnya kami bersedia untuk memberikan izin pelaksanaan Pra Riset kepada nama yang
tersebut di atas.

Adapun hasil Pra Riset tersebut semata-mata untuk kepentingan akademisi / melengkapi
persyaratan materi perkuliahan saja.

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb,
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Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

palleadlllg Angsulll AnllE,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077207 Fax. (0761) 2112

nery wisey JrreAg uej[ng

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

Hari/Tanggal Ujian

Judul Proposal Ujian

: Muhamad Igbal
: 11910310885

: Selasa, 31 Januari 2023

:Manajemen Kepala Sekolah Dalam Menerapkan Program

Literasi Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
\ TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN | -
‘ PENGUIJI | PENGUIJI 11
v o
1. Dr. H. Mudasir, M.Pd PENGUIJI I
2 Irawati, S.Pd.I., M.Pd. I PENGUIJI 11
i
e —— L
Mengetahui Pekanbaru,........................
Peserta Ujian Proposal
. 5.
199703 1 004 NIM. 11910310885
94
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




96

ty of Sultan Syarif Kasim Riau

\ LAMPIRAN 12 |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.w_.-_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sz_ae:aé 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. 076122552 / 076121553
PEKANBARU

Pekanbaru,
Nomor : 800/Disdik/1.3/2023 | ' | Kepada
Sifat : Biasa Yth. Kepala SMA Negeri 14 Pekanbaru
Lampiran :
Hal : 1zin Riset / Penelitian di-

Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/54459 Tanggal 6
Maret 2023 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : MUHAMAD IQBAL

NIM/KTP : 11910310885

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Jenjang : 81

Alamat : PEKANBARU

Judul Penelitian : MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENERAPKAN
PROGRAM LITERASI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 14
PEKANBARU

Lokasi Penelitian : SMA NEGERI 14 PEKANBARU

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang diperlukan
untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal
rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

bl g > * 2
PER RPN U L, A
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

i .u__.-u = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. mh.w a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.w_.-_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

“’.\ ‘-
ﬂ?,\n o FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
e

UIN SUSKA RIAU

pulladlllg dag ] Aals,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat - JI. H R Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
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1. Jenis yang dibimbing

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPSI MAHASISWA

a. Seminar usul Penelitian

b. Penulisan Laporan Penelitian

2. Nama Pembimbing

: Dr. Yuliharti, M.Ag

a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 197004041996032001
3. Nama Mahasiswa : Muhamad Igbal
4. Nomor Induk Mahasiswa : 119103108885
5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tand};lgngan Keterangan
1. 26 Maret 2023 lnstrumen Penelitian %’

2. 23 Jun 2023

BAag Vv

3. |10 gut 2023

4. |13 Juw 2023

Abstae dan Lampiman

X
(o

Acc Munaqasyan QW?L/’
N/

Pekanbaru, 20 Juli 2023

utiharfi, M.Ag
NIP. 197004041996032001
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Itan Syarif Kasim Riau

\ LAMPIRAN 16 |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
v a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sz_amb_sa 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Kepala Sekolah
Wawancara dengan Kepala Tim Literasi Sekolah
101

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia
Mai Literasi

Riau “lamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Pembagian Hadiah Lomba Literasi
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



2
1
=2
e =
) a
= &
= Qo
Y] m
She 2

g e = o

2 9 g g
mk b (@)
o o (<b]
ﬂlr.m L K
~ (=
IS
1.
o
o
<
=
©
c
S
>
lap]

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
w._._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_.Wh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Muhamad Igbal dilahirkan pada tanggal 28 November 2001.
Penulis merupakan anak pertama dari 2 bersaudara dari orang

tua Abdul Manaf dan Indra Wati. Penulis menempuh

pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis, diantaranya,
S%Iah Dasar di SDN 19 Tanjung Kapal (lulus tahun 2013), selanjutnya penulis
méC‘Panjutkan ke MTS AL-Anshor (lulus tahun 2016), kemudian, penulis
mg';ranjutkan di SMKN 1 Rupat (lulus tahun 2019), dan melanjutkan di Universitas
Is%jm Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan
Mgnajemen Pendidikan Islam. Penulis Melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Kelurahan Pelintung, Kecamatan Medang Kampai, Kota Dumai dan
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 14
Pekanbaru.Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya
atas terselesaikannya skripsi yang berjudul “Manajemen Kepala Sekolah Dalam
Melaksanakan Program Literasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14

wn

Peﬁanbaru”. Alhamdulillah, akhirnya penulis dinyatakan “Lulus” dan berhak
o

me?lyandang gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd).
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